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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

1. Hasil Penerapan Perangkat yang Telah Dikembangkan di Tahun 1 

Penelitian telah dilaksanakan sejak bulan Februari 2018 s.d. Bulan Desember 2018 di Tahun I. Hasil 

dari penelitian di Tahun I adalah Buku Model Pembelajaran ALLR (Actived Based – Lesson Learn – 

Reflection) yang telah memiliki Hak Cipta, LKM Dasar-dasar IPA yang sedang dalam proses pengurusan Hak 

Cipta, LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan, dan LKM Kimia Umum. Pengurusan Hak Cipta LKM Dasar-

dasar IPA seharusnya dilakukan di Tahun 1, namun pengurusan Hak Cipta dilakukan setelah ujicoba di kelas 

(Semester Genap Tahun Akademik 2018-2019) selesai sehingga dihasilkan produk final (setelah penerapan di 

Tahun 2).  Selain itu, di Tahun 2 juga akan dilakukan penerapan LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan dan 

LKM Kimia Umum akan dilaksanakan pada Semester Gasal Tahun Akademik 2019-2020 yang mengikuti 

Rencana Perkuliahan Semester (RPS) yang telah disusun (Lampiran 1). LKM Dasar-dasar IPA, LKM Anatomi 

dan Fisiologi Tumbuhan, dan LKM Kimia Umum terdapat pada Lampiran 1. 

 

Mata Kuliah Dasar-Dasar IPA 

a. Keterlaksanaan RPS Mata Kuliah Dasar-dasar IPA 

Keterlaksanaan RPS diamati menggunakan instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Rencana 

Perkuliahan Semester (RPS) yang terdapat pada Lampiran 3a. Instrumen ini digunakan oleh pengamat yang 

merupakan Tim Pengampu Mata Kuliah Dasar-dasar IPA untuk mengamati dosen pengajar. Dosen pengamat 

memperhatikan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup selama proses pembelajaran, 

kemudian memberikan penilaian terhadap kualitas keterlaksanaan RPS yang dilakukan.  

Pendahuluan terdiri dari kegiatan brainstorming, kegiatan pemotivasian, dan kegiatan penyampaian 

tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan penyampaian tujuan ini, bukan hanya capaian pembelajaran akademik 

saja, namun juga capaian pembelajaran karakter yang berkaitan dengan nilai toleransi dan keadilan sosial. 

Kegiatan inti dilakukan sesuai dengan sintaks model pembelajaran ALLR, yaitu (1) mengorientasikan 

mahasiswa pada masalah, (2) merancang penyelidikan atau penyelesaian masalah, (3) membimbing 

penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian masalah secara berkelompok, dan (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil penyelidikan atau penyelesaian masalah. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

kegiatan pengambilan hikmah (sintaks ke-5) dan refleksi (sintaks ke-6). 

Rekapitulasi observasi Keterlaksaan RPS terangkum dalam Lampiran 4a. Rekapitulasi keterlaksanaan 

RPS terangkum dalam Tabel 5.1, Tabel 5.2, dan Tabel 5.3. 

 

Tabel 5.1 Keterlaksanaan RPS Dasar-dasar IPA Kelas A 

Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pendahuluan       

Brainstorming 3 3 3 4 4 4 

Pemotivasian 3 3 3 4 4 4 

Penyampaian tujuan pembelajaran 4 4 3 4 4 4 

Inti       

Mengorientasi mahasiswa pada fenomena yang akan diselidiki atau 

masalah yang hendak diselesaikan (Sintaks 1) 

4 3 4 4 4 4 

Merancang proses penyelidikan atau penyelesaian masalah (Sintaks 

2) 

4 3 4 4 4 4 

Membimbing penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian 

masalah secara berkelompok (Sintaks 3) 

4 3 4 4 4 3 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang 

telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian 

luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 

tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 

dan terkini. 



Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyeleidikan atau 

penyelesaian masalah (Sintaks 4) 

3 3 4 4 4 4 

Penutup       

Pengambilan makna / Pemaknaan (Sintaks 5) 4 4 4 4 4 4 

Refleksi (Sintaks 6) 4 4 4 4 4 4 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 
Tabel 5.2 Keterlaksanaan RPS Dasar-dasar IPA Kelas B 

Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pendahuluan       

Brainstorming 3 3 4 4 4 4 

Pemotivasian 3 3 4 4 4 4 

Penyampaian tujuan pembelajaran 3 3 4 4 4 4 

Inti       

Mengorientasi mahasiswa pada fenomena yang akan diselidiki atau 

masalah yang hendak diselesaikan (Sintaks 1) 

3 4 4 3 3 4 

Merancang proses penyelidikan atau penyelesaian masalah (Sintaks 

2) 

3 3 3 4 4 4 

Membimbing penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian 

masalah secara berkelompok (Sintaks 3) 

4 4 4 4 4 4 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyeleidikan atau 

penyelesaian masalah (Sintaks 4) 

3 3 3 4 4 4 

Penutup       

Pengambilan makna / Pemaknaan (Sintaks 5) 4 4 4 4 4 4 

Refleksi (Sintaks 6) 4 4 4 4 4 4 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 
Tabel 5.3 Keterlaksanaan RPS Dasar-dasar IPA Kelas U 

Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pendahuluan       

Brainstorming 3 3 4 4 4 4 

Pemotivasian 3 3 4 4 4 4 

Penyampaian tujuan pembelajaran 3 3 4 4 4 4 

Inti       

Mengorientasi mahasiswa pada fenomena yang akan diselidiki atau 

masalah yang hendak diselesaikan (Sintaks 1) 

3 3 4 4 4 4 

Merancang proses penyelidikan atau penyelesaian masalah (Sintaks 

2) 

4 3 3 4 4 4 

Membimbing penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian 

masalah secara berkelompok (Sintaks 3) 

3 3 4 4 4 4 



Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyeleidikan atau 

penyelesaian masalah (Sintaks 4) 

3 3 3 4 4 4 

Penutup       

Pengambilan makna / Pemaknaan (Sintaks 5) 4 4 4 4 4 4 

Refleksi (Sintaks 6) 4 4 4 4 4 4 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 
 

b. Aktivitas Mahasiswa selama Pembelajaran Mata Kuliah Dasar-dasar IPA 

Aktivitas mahasiswa diamati dengan menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas 

Mahasiswa yang terdapat pada Lampiran 2b. Dalam instrumen ini, satu kelompok yang terdiri dari 4 s.d. 5 

orang mahasiswa akan diamati oleh satu orang pengamat, yaitu ko-as Mata Kuliah Dasar-dasar IPA. Ko-As 

Mata Kuliah Dasar-dasar IPA merupakan mahasiswa-mahasiswa yang membantu dosen dalam kegiatan 

praktikum di Laboratorium yang dipilih dengan tes dan telah diberi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan praktikum pada Mata Kuliah Dasar-dasar IPA. Pada kegiatan observasi ini, ko-as telah dikondisikan 

hanya bertugas mengamati tanpa melakukan intervensi. Jika mahasiswa ada yang tidak mengerti, ko-as akan 

mengarahkan mahasiswa untuk bertanya pada dosen pengampu.  

Instrumen observasi ini akan mengamati aktivitas mahasiswa, antara lain memperhatikan penjelasan 

atau instruksi dari dosen, merumuskan masalah, merancang penyelesaian masalah, melakukan aktivitas 

penyelidikan atau penyelesaian masalah, mempresentasikan hasil penyelidikan, mendokumentasikan hasil 

penyelidikan, mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan, mencari sumber yang relevan dengan 

sumber pembelajaran, berdiskusi dengan rekan atau dosen, memaknai dan mengambil hikmah yang berkaitan 

dengan konten pembelajaran, merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran, dan aktivitas yang tidak 

relevan dengan pembelajaran. Selama proses pembelajaran mahasiswa diamati setiap 3 menit sekali.  

Serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan model ALLR akan mengarahkan mahasiswa untuk 

melatihkan keterampilan proses sains sebagai calon guru, sekaligus meningkatkan karakter mahasiswa terutama 

yang berkaitan dengan nilai toleransi dan keadilan sosial. Aktivitas 2 s.d. 9 dilakukan dalam kelompok dengan 

cara kerja sama. Kegiatan 10 dan 11 menunjukkan seberapa sadar tingkat pemahaman mereka terhadap konten 

materi dan kaitannya dengan nilai-nilai toleransi dan keadilan sosial.  

Hasil rekapitulasi pengamatan aktivitas mahasiswa terdapat dalam Lampiran 4b. Rekapitulasi 

pengamatan aktitivitas mahasiswa terdapat dalam Tabel 5.4, Tabel 5.5, dan Tabel 5.6. 

 

Tabel 5.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa Kelas A 

Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS Pertemuan ke- 

(%) 

1 2 3 4 5 6 

Memperhatikan penjelasan atau instruksi dosen 18,36 17,83 16,93 16,76 18,54 18,72 

Merumuskan masalah 2,14 2,67 3,12 2,85 3,03 2,50 

Merancang penyelesaian masalah 3,03 3,12 3,57 3,30 3,39 3,39 

Melakukan aktivitas penyelidikan atau penyelesaian 

masalah 

20,50 21,39 19,16 19,79 19,79 21,39 

Mempresentasikan hasil penyelidikan 7,49 7,13 6,95 7,13 7,31 7,22 

Mendokumentasikan hasil penyelidikan berupa laporan, 

video, model, dll. 

9,36 8,91 9,09 9,00 9,27 9,45 

Mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan 1,16 0,98 1,07 0,98 0,98 1,07 

Mengetik, browsing atau mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan pembelajaran 

1,07 1,78 1,87 1,60 1,34 1,43 

Berdiskusi dengan rekan atau dosen 20,23 19,34 19,61 19,52 19,43 19,16 



Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS Pertemuan ke- 

(%) 

1 2 3 4 5 6 

Memaknai dan mengambil hikmah 8,47 8,56 8,65 8,82 8,73 8,91 

Merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 7,66 7,84 9,63 9,80 7,93 6,24 

Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran 0,53 0,45 0,36 0,45 0,27 0,53 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 

Tabel 5.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa Kelas B 

Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS Pertemuan ke- 

(%) 

1 2 3 4 5 6 

Memperhatikan penjelasan atau instruksi dosen 18,27 16,76 18,63 17,83 16,04 18,63 

Merumuskan masalah 1,96 2,58 3,57 3,12 3,57 2,58 

Merancang penyelesaian masalah 3,12 3,30 3,12 2,67 3,74 3,12 

Melakukan aktivitas penyelidikan atau penyelesaian 

masalah 

20,94 21,39 17,83 18,72 20,86 21,84 

Mempresentasikan hasil penyelidikan 7,75 7,58 7,58 7,58 8,02 7,13 

Mendokumentasikan hasil penyelidikan berupa laporan, 

video, model, dll. 

9,54 9,09 8,56 8,02 8,91 9,54 

Mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan 1,07 0,80 0,98 0,89 1,52 0,98 

Mengetik, browsing atau mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan pembelajaran 

1,34 2,41 1,69 1,69 1,78 1,34 

Berdiskusi dengan rekan atau dosen 20,05 19,61 20,32 18,72 20,05 17,83 

Memaknai dan mengambil hikmah 8,47 8,91 8,91 9,80 8,02 9,80 

Merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 7,13 7,13 8,47 10,52 7,13 6,95 

Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran 0,36 0,45 0,36 0,45 0,36 0,27 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 

Tabel 5.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa Kelas U 

Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS Pertemuan ke- 

(%) 

1 2 3 4 5 6 

Memperhatikan penjelasan atau instruksi dosen 2,76 8,62 6,90 7,76 5,17 3,45 

Merumuskan masalah 1,38 3,10 3,45 4,14 3,45 3,10 

Merancang penyelesaian masalah 4,83 3,45 4,31 4,31 4,31 3,45 

Melakukan aktivitas penyelidikan atau penyelesaian 

masalah 

23,79 24,14 25,00 23,45 23,97 23,62 

Mempresentasikan hasil penyelidikan 11,38 11,21 10,34 10,69 11,03 11,21 

Mendokumentasikan hasil penyelidikan berupa laporan, 

video, model, dll. 

12,59 12,07 12,41 11,90 12,59 12,24 

Mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan 0,86 1,21 1,55 1,72 2,07 0,86 

Mengetik, browsing atau mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan pembelajaran 

1,38 2,59 1,72 1,38 1,21 1,55 

Berdiskusi dengan rekan atau dosen 21,38 20,69 19,83 20,69 21,03 20,86 

Memaknai dan mengambil hikmah 11,03 10,34 11,72 11,03 12,07 11,03 

Merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 7,59 2,59 2,59 2,07 3,10 7,76 

Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran 1,03 0,00 0,17 0,86 0,00 0,86 

Keterangan: 



Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 

c. Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Dasar-dasar IPA 

Pencapaian hasil belajar mahasiswa diukur menggunakan instrumen penilaian LKM, instrumen post-

test, dan instrumen penilaian diri dan teman sebaya. Instrumen penilaian LKM digunakan untuk mengukur 

ketercapaian mahasiswa setiap pertemuan melalui proses belajar. Hasil LKM ini tidak digunakan sebagai nilai 

akhir mahasiswa, namun digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan mahasiswa selama proses 

pembelajaran terkait penguasaan keterampilan proses sains. Hasil rekapitulasi hasil penilaian LKM dapat 

dilihat pada Tabel 5.7, Tabel 5.8, dan Tabel 5.9. Instrumen post-test digunakan untuk mengukur capaian 

mahasiswa di akhir semester. Hasil rekapitulasi hasil penilaian post-test dapat dilihat pada Tabel 5.10.  

Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Penilaian LKM Dasar-dasar IPA Kelas A 

Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 6 

Merumuskan masalah 10 11 9 12 13 14 

Menentukan ide-ide penyelesaian masalah 11 14 14 15 17 16 

Merancang penelitian 12 13 11 16 16 16 

Melakukan analisis dan menjawab solusi 

permasalahan 

12 13 9 16 14 15 

Menyimpulkan 14 14 9 15 15 14 

Pengambilan hikmah 10 11 9 14 14 13 

Total Nilai 69 76 61 88 89 88 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 

Tabel 5.8 Rekapitulasi Hasil Penilaian LKM Dasar-dasar IPA Kelas B 

Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 6 

Merumuskan masalah 7 8 10 11 12 13 

Menentukan ide-ide penyelesaian masalah 11 13 13 14 15 16 

Merancang penelitian 12 14 14 13 13 14 

Melakukan analisis dan menjawab solusi 

permasalahan 11 12 13 13 13 14 

Menyimpulkan 13 13 13 15 15 14 

Pengambilan hikmah 10 11 14 15 15 15 

Total Nilai 64 71 77 81 83 86 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 

Tabel 5.9 Rekapitulasi Hasil Penilaian LKM Dasar-dasar IPA Kelas U 

Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 6 

Merumuskan masalah 8 9 9 11 11 12 

Menentukan ide-ide penyelesaian masalah 9 9 11 12 13 12 

Merancang penelitian 12 13 11 16 16 16 

Melakukan analisis dan menjawab solusi 

permasalahan 

12 13 13 16 14 15 



Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 6 

Menyimpulkan 14 14 15 15 15 14 

Pengambilan hikmah 10 11 12 15 15 15 

Total Nilai 65 69 71 85 84 84 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Inkuri dalam IPA   Pertemuan 4: Domain Kimia 

Pertemuan 2: Pemodelan dalam Fisika   Pertemuan 5: Pemodelan Kimia 1 

Pertemuan 3: Pemodelan dalam Biologi Pertemuan 6: Pemodelan Kimia 2 

 

Tabel 5.10 Rekapitulasi Hasil Penilaian Post-Test Dasar-dasar IPA Kelas A, B, dan U 

Soal 
Kelas 

Rata-rata 
Persentase 

(%) 
A B U 

Menuliskan rumusan masalah 20 19 19 19 24 

Menentukan variabel 17 16 18 17 21 

Menganalisis data dalam bentuk grafik 20 17 14 17 21 

Menuliskan model matematis 11 10 9 10 12 

Menuliskan hikmah 19 18 18 18 22 

TOTAL 87 80 78 82 100 

 

Sementara itu, instrumen Penilaian Diri dan Teman Sebaya digunakan untuk mengetahui pencapaian 

kompetensi sikap berdasarkan penilaian diri sendiri dan teman sebaya. Instrumen ini berisi tentang pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan nilai toleransi dan keadilan sosial. Hasil rekapitulasi instrumen penilaian 

sikap ini terdapat pada Lampiran 4c dan Lampiran 4d. Secara ringkat, penilaian sikap dengan menggunakan 

Instrumen Penilaian Diri dan Teman Sebaya terangkum dalam Tabel 5.11 dan Tabel 5.12. 

Tabel 5.11 Rekapitulasi Penilaian Diri 

No Pernyataan Penilaian 

Selalu Kadang Tidak 

1. Saya lebih nyaman berdiskusi dengan teman yang 

sepemikiran dengan saya. 

31,6 57,9 10,5 

2. Saya lebih senang berteman dengan orang yang 

memiliki visi dan misi yang sejalan dengan saya. 

42,1 42,1 15,8 

3. Saya merasa lebih nyaman apabila berada pada satu 

anggota kelompok dengan teman yang memiliki 

keyakinan yang sama. 

31,6 31,6 36,8 

4. Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan teman yang 

memiliki perbedaan dalam hal afiliasi organisasi 

keagamaan. 

21,1 73,7 5,26 

5. Saya lebih mengutamakan teman yang berasal dari 

tempat/kota yang sama dalam memberikan bantuan. 

5,26 26,3 68,4 

6. Saya senantiasa menerapkan 3S (senyum, sapa, dan 

salam) pada setiap orang. 

63,2 36,8 0 

7. Saya merasa jengkel apabila pendapat saya tidak 

digunakan (diabaikan). 

5,56 38,9 55,6 

8. Saya tidak menyukai perdebatan karena perdebatan 

memicu permusuhan. 

52,6 31,6 15,8 

9. Saya memaafkan kesalahan yang dilakukan orang lain, 

baik kesalahan tersebut terhadap diri saya maupun 

terhadap orang lain. 

78,9 21,1 0 

10. Saya bisa menerima kekurangan teman saya. 68,4 31,6 0 

11. Bagi saya, hasil karya adalah sesuatu yang berharga dan 

harus dijaga. 

89,5 10,5 0 

12. Saya tetap menerima pendapat lain untuk menemukan 89,5 10,5 0 



No Pernyataan Penilaian 

Selalu Kadang Tidak 

solusi yang disepakati bersama jika teman saya memiliki 

pendapat yang berbeda,. 

13. Saya tetap menjalankan hasil kesepakatan sesuai dengan 

tanggung jawab saya jika dalam berdiskusi hasil yang 

disepakati tidak sesuai dengan pendapat saya. 

94,7 5,26 0 

14. Setiap ada ide baru yang muncul, saya tetap bersedia 

berdiskusi tentang ide baru tersebut walaupun berbeda 

dengan ide saya. 

78,9 21,1 0 

15. Saya tetap berkomunikasi seperti biasanya setelah adu 

argumen dalam diskusi selesai. 

78,9 15,8 5,26 

16. Kenyamanan kelas merupakan tanggungjawab bersama. 94,7 5,26 0 

17. Saya berusaha menjaga hubungan baik dengan teman 

saya dengan cara saling membantu satu sama lain baik di 

kampus maupun di luar kampus. 

89,5 10,5 0 

18. Saya sangat tidak menyukai teman yang tidak bisa antri 

sesuai dengan gilirannya. 

47,4 42,1 10,5 

19. Dalam pembagian tugas kelompok, penting bagi saya 

untuk memperhatikan kemampuan masing-masing 

anggota kelompok. 

47,4 52,6 0 

20. Saya tidak menyukai teman yang suka memaksa 

keinginannya baik dalam kelompok belajar maupun di 

luar kegiatan kampus dengan memanfaatkan apa yang 

dia miliki. 

47,4 52,6 0 

21. Tugas kelompok adalah tugas bersama, sehingga 

saya merasa santai dalam mengerjakannya. 

5,26 36,8 57,9 

22. Saya lebih peduli dan mengutamakan kelompok saya 

daripada kelompok lain. 

57,9 42,1 0 

23. Saya lebih mengutamakan tugas individu daripada 

tugas kelompok. 

15,8 63,2 21,1 

24. Membela kebenaran dan keadilan adalah tugas 

orang-orang dewasa 

10,5 42,1 47,4 

25. Saya tidak menyukai orang yang semena-mena terhadap 

orang lain. 

94,7 0 5,26 

26. Saya lebih memprioritaskan teman yang mau 

membantu kelompok dalam hal finansial. 

10,5 21,1 68,4 

27. Saya lebih menyukai seseorang yang memiliki 

banyak persamaan (ras, suku, agama, dan lain-lain) 

dengan saya. 

15,8 68,4 15,8 

28. Saya lebih memilih bekerja dengan teman yang memiliki 

keyakinan dan kepercayaan yang sama. 

21,1 31,6 47,4 

29. Saya sulit beradaptasi dengan teman yang memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda. 

10,5 36,8 52,6 

30. Saya lebih tertarik bersosialisasi dengan kelompok yang 

memiliki banyak perbedaan sosial dan budaya. 

47,4 47,4 5,26 

 

Tabel 5.12 Rekapitulasi Penilaian Teman Sebaya 

No Pernyataan 
Penilaian 

Selalu Kadang Tidak 

1. 
Teman saya lebih nyaman berdiskusi dengan teman 

yang hanya sepemikiran dengannya. 
5,13 38,5 56,4 

2. 
Teman saya lebih senang berteman dengan orang 

yang memiliki visi dan misi yang sejalan dengannya. 
10,3 41 48,7 

3. 

Teman saya merasa lebih nyaman apabila berada 

pada satu anggota kelompok dengan teman yang 

memiliki keyakinan yang sama. 

20,5 30,8 48,7 

4. Teman saya merasa nyaman berkomunikasi dengan 23,1 46,2 30,8 



No Pernyataan 
Penilaian 

Selalu Kadang Tidak 

teman yang memiliki perbedaan dalam hal afiliasi 

organisasi keagamaan. 

5. 
Teman saya lebih mengutamakan teman yang berasal 

dari tempat/kota yang sama dalam memberikan 

bantuan. 

10,3 38,5 51,3 

6. 
Teman saya senantiasa menerapkan 3S (senyum, sapa, 

dan salam) pada setiap orang. 
82,1 15,4 2,56 

7. 
Teman saya merasa jengkel apabila pendapat saya 

tidak digunakan (diabaikan). 
2,56 28,2 69,2 

8. 
Teman saya tidak menyukai perdebatan karena 

perdebatan memicu permusuhan. 
51,3 23,1 25,6 

9. 

Teman saya memaafkan kesalahan yang dilakukan orang 

lain, baik kesalahan tersebut terhadap dirinya maupun 

terhadap orang lain. 

84,6 15,4 0 

10. 
Teman saya bisa menerima kekurangan anggota lain 

dalam kelompok. 
82,1 12,8 5,13 

11. 
Bagi teman saya, hasil karya adalah sesuatu yang 

berharga dan harus dijaga. 
84,6 15,4 0 

12. 

Teman saya tetap menerima pendapat lain untuk 

menemukan solusi yang disepakati bersama jika teman 

saya memiliki pendapat yang berbeda,. 

94,9 5,13 0 

13. 

Teman saya tetap menjalankan hasil kesepakatan sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan jika dalam 

berdiskusi hasil yang disepakati tidak sesuai dengan 

pendapat teman saya. 

97,4 2,56 0 

14. 

Setiap ada ide baru yang muncul, teman saya tetap 

bersedia berdiskusi tentang ide beru tersebut walaupun 

berbeda dengan idenya. 

89,7 10,3 0 

15. 
Teman saya tetap berkomunikasi seperti biasanya setelah 

adu argument dalam diskusi selesai. 
84,6 12,8 2,56 

16. Kenyamanan kelas merupakan tanggungjawab bersama. 89,7 7,69 2,56 

17. 
Bagi teman saya, sikap kekeluargaan dan gotong-royong 

harus senantiasa diaplikasikan dalam kehidupan. 
84,6 15,4 0 

18. 
Teman saya sangat tidak menyukai teman yang tidak 

bisa antri sesuai dengan gilirannya. 
46,2 38,5 15,4 

19. 

Teman saya sangat memperhatikan kemampuan masing-

masing anggota kelompok dalam pembagian tugas 

kelompok. 

38,5 51,3 10,3 

20. 
Teman saya menggunakan kekuasaan dan/atau apa yang 

dimilikinya untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. 
69,2 12,8 17,9 

21. 

Teman saya merasa santai dalam mengerjakan tugas 

kelompok, karena baginya tugas kelompok adalah 

tugas bersama dan tidak menjadi tanggungjawab 

pribadinya. 

5,13 25,6 69,2 

22. 
Teman saya lebih peduli dan mengutamakan 

kelompoknya daripada kelompok lain. 
48,7 41 10,3 

23. 
Teman saya lebih mengutamakan tugas individu 

daripada tugas kelompok. 
7,69 64,1 28,2 

24. 
Bagi teman saya,membela kebenaran dan keadilan 

adalah tugas orang-orang dewasa 
15,4 35,9 48,7 

25. 
Teman saya tidak menyukai orang yang semena-mena 

terhadap orang lain. 
74,4 20,5 5,13 

26. 
Teman saya lebih memprioritaskan teman yang mau 

membantu kelompok dalam hal finansial. 
5,13 17,9 76,9 

27. 
Teman saya lebih menyukai seseorang yang memiliki 

banyak persamaan (ras, suku, agama, dan lain-lain) 

dengan saya. 

20,5 53,8 25,6 



No Pernyataan 
Penilaian 

Selalu Kadang Tidak 

28. 
Teman saya lebih memilih bekerja dengan teman yang 

memiliki keyakinan dan kepercayaan yang sama. 
5,13 43,6 51,3 

29. 
Teman saya sulit beradaptasi dengan teman yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda. 
7,69 35,9 56,4 

30. 

Teman saya lebih tertarik bersosialisasi dengan 

kelompok yang memiliki banyak perbedaan sosial dan 

budaya. 

33,3 56,4 10,3 

 

Tabel 5.11 menunjukkan bahwa mahasiswa menilai diri mereka sendiri cenderung untuk dapat 

menerima perbedaan yang ada di sekeliling mereka. Meskipun demikian, kadang kala mahasiswa masih 

memilih untuk berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki banyak persamaan (pernyataan no. 1, 2, 3, dan 

27). Hal ini sejalan dengan pendapat teman mereka terhadap penilaian diri mereka dalam Tabel 5.12. 

Mahasiswa cenderung menilai temannya bisa menerima perbedaan di antara mereka, meskipun kadang mereka 

memilih untuk bekerja dengan rekan yang memiliki banyak perbedaan. 

 

d. Respon Mahasiswa terhadap Pembelajaran Mata Kuliah Dasar-dasar IPA 

Respon mahasiswa terhadap proses perkuliahan diukur menggunakan instrumen Angket Respon 

Mahasiswa yang terdapat pada Lampiran 2e. Instrumen ini diberikan setelah perkuliahan dalam satu semester 

selesai, yaitu setelah Ujian Sumatif telah dilaksanakan. Angket respon mahasiswa berisi tentang pertanyaan 

yang membutuhkan jawaban deskriptif tentang penilaian mahasiswa terhadap model pembelajaran ALLR yang 

diterapkan, kesan terhadap perkuliahan, bimbingan dosen, LKM Dasar-dasar IPA yang digunakan, dan saran 

mahasiswa sebagai pengguna LKM Dasar-dasar IPA. Selain itu, instrumen memberikan pertanyaan yang 

mengeksplorasi seberapa penting LKM Dasar-dasar IPA dapat membantu mahasiswa dalam berkomunikasi, 

berdiskusi, mengembangkan sikap saling menghargai, saling membantu, tanggung jawab, kerja sama, dan 

respon mahasiswa terhadap keberagaman di lingkungan sekitar. Sebagian rekapitulasi respon mahasiswa 

terhadap perkuliahan tertuang dalam Lampiran 3e.  

Mahasiswa berpendapat bahwa model pembelajaran ALLR dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami materi perkuliahan karena tujuan perkuliahannya jelas dan disertai dengan kegiatan yang 

memudahkan mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran dalam perkuliahan, namun masih ada beberapa 

penjelasan yang belum dipahami mahasiswa secara utuh. Selain itu, LKM yang digunakan membantu 

mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan yang didiskusikan dalam setiap pertemuan. LKM juga 

membantu mahasiswa untuk berkomunikasi dengan baik, berdiskusi dengan cara yang santun dengan tetap 

saling menghargai dan membantu antar teman. Fitur-fitur dalam LKM mengingatkan mahasiswa untuk saling 

bekerja sama dan menghargai keberagaman. Namun, mahasiswa masih belum terbiasa dengan kegiatan yang 

meminta mereka untuk merancang sendiri kegiatan yang ingin dilakukan. Mahasiswa berharap LKM awal 

dapat memberikan bantuan mereka untuk belajar merancang suatu aktivitas, sehingga LKM-LKM berikutnya 

mahasiswa lebih mantab dalam merancang kegiatan dalam menyelesaikan masalah. 

 

Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

a. Keterlaksanaan RPS Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

Keterlaksanaan RPS diamati dengan menggunakan instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Rencana Perkuliahan Semester (RPS) pada Lampiran 3a. Pengamat adalah Tim Peneliti, yaitu Martini, S.Pd., 

M.Pd. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan sintaks model pembelajaran ALLR, yaitu (1) mengorientasikan 

mahasiswa pada masalah, (2) merancang penyelidikan atau penyelesaian masalah, (3) membimbing 

penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian masalah secara berkelompok, dan (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil penyelidikan atau penyelesaian masalah. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

kegiatan pengambilan hikmah (sintaks ke-5) dan refleksi (sintaks ke-6). Rekapitulasi observasi Keterlaksaan 

RPS terangkum dalam Lampiran 4a. Rekapitulasi keterlaksanaan RPS terangkum dalam Tabel 5.13, Tabel 

5.14, dan Tabel 5.15. 

 

Tabel 5.13 Rekapitulasi Keterlaksanaan RPS Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan Kelas A 



Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pendahuluan       

Brainstorming 3 3 3 4 4 4 

Pemotivasian 3 3 3 3 4 4 

Penyampaian tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 4 

Inti       

Mengorientasi mahasiswa pada fenomena yang akan diselidiki 

atau masalah yang hendak diselesaikan (Sintaks 1) 

4 4 3 3 4 4 

Merancang proses penyelidikan atau penyelesaian masalah 

(Sintaks 2) 

4 4 3 3 4 4 

Membimbing penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian 

masalah secara berkelompok (Sintaks 3) 

4 3 4 4 4 4 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyeleidikan 

atau penyelesaian masalah (Sintaks 4) 

3 3 4 4 4 4 

Penutup       

Pengambilan makna / Pemaknaan (Sintaks 5) 4 4 3 3 3 4 

Refleksi (Sintaks 6) 4 4 4 4 4 4 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

Tabel 5.14 Rekapitulasi Keterlaksanaan RPS Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan Kelas B 

Kegiatan Pembelajaran Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pendahuluan       

Brainstorming 3 3 3 3 4 4 

Pemotivasian 4 4 3 3 4 4 

Penyampaian tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 4 

Inti       

Mengorientasi mahasiswa pada fenomena yang akan diselidiki 

atau masalah yang hendak diselesaikan (Sintaks 1) 

3 3 4 4 4 4 

Merancang proses penyelidikan atau penyelesaian masalah 

(Sintaks 2) 

4 4 4 4 4 4 

Membimbing penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian 

masalah secara berkelompok (Sintaks 3) 

4 4 4 4 4 4 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyeleidikan 

atau penyelesaian masalah (Sintaks 4) 

4 4 4 4 4 4 

Penutup       

Pengambilan makna / Pemaknaan (Sintaks 5) 3 3 4 4 4 4 

Refleksi (Sintaks 6) 3 3 3 4 4 4 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

Tabel 5.15 Rekapitulasi Keterlaksanaan RPS Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan Kelas U 

Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pendahuluan       

Brainstorming 3 3 3 4 4 4 



Kegiatan Pembelajaran 

Kualitas Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 6 

Pemotivasian 4 4 4 4 4 4 

Penyampaian tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 4 

Inti       

Mengorientasi mahasiswa pada fenomena yang akan diselidiki 

atau masalah yang hendak diselesaikan (Sintaks 1) 

4 4 4 4 4 4 

Merancang proses penyelidikan atau penyelesaian masalah 

(Sintaks 2) 

4 4 4 4 4 4 

Membimbing penyelidikan atau penerapan metode penyelesaian 

masalah secara berkelompok (Sintaks 3) 

3 3 3 4 4 4 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyeleidikan 

atau penyelesaian masalah (Sintaks 4) 

4 4 4 4 4 4 

Penutup       

Pengambilan makna / Pemaknaan (Sintaks 5) 3 3 3 3 4 4 

Refleksi (Sintaks 6) 3 3 3 4 4 4 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

b. Aktivitas Mahasiswa selama Pembelajaran Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

Aktivitas mahasiswa diamati dengan menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas 

Mahasiswa (Lampiran 2b). Pengamatan dilakukan oleh ko-as Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan. 

Satu pengamat mengamati 4 s.d. 5 orang mahasiswa yang terdapat dalam 1 kelompok. Ko-As Mata Kuliah 

Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan merupakan mahasiswa-mahasiswa yang membantu dosen dalam kegiatan 

praktikum di Laboratorium yang dipilih dengan tes dan telah diberi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan praktikum pada Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan. Pada kegiatan observasi ini, ko-as 

telah dikondisikan hanya bertugas mengamati tanpa melakukan intervensi. Jika mahasiswa ada yang tidak 

mengerti, ko-as akan mengarahkan mahasiswa untuk bertanya pada dosen pengampu. Namun, kegiatan 

presentasi, pengambilan hikmah, dan refleksi yang termasuk dalam langkah ke 4, 5, dan 6 tidak dapat dilakukan 

pada hari yang sama dengan sintaks 1, 2, dan 3.  

Serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan model ALLR akan mengarahkan mahasiswa untuk 

melatihkan keterampilan proses sains sebagai calon guru, sekaligus meningkatkan karakter mahasiswa terutama 

yang berkaitan dengan nilai toleransi dan keadilan sosial. Aktivitas 2 s.d. 9 dilakukan dalam kelompok dengan 

cara kerja sama. Kegiatan 10 dan 11 menunjukkan seberapa sadar tingkat pemahaman mereka terhadap konten 

materi dan kaitannya dengan nilai-nilai toleransi dan keadilan sosial. Hasil rekapitulasi pengamatan aktivitas 

mahasiswa terdapat dalam Lampiran 4b. Rekapitulasi pengamatan aktitivitas mahasiswa terdapat dalam Tabel 

5.16, Tabel 5.17, dan Tabel 5.18. 

 

Tabel 5.16 Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa Kelas A 

Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- (%) 

1 2 3 4 5 

Memperhatikan penjelasan atau instruksi dosen 13,37 16,04 16,49 12,92 16,93 

Merumuskan masalah 4,46 3,57 3,12 3,74 3,92 

Merancang penyelesaian masalah 4,90 2,94 3,57 4,81 3,39 

Melakukan aktivitas penyelidikan atau penyelesaian 

masalah 

20,05 20,94 19,16 21,39 22,28 

Mempresentasikan hasil penyelidikan 8,02 7,58 7,58 6,68 7,58 

Mendokumentasikan hasil penyelidikan berupa laporan, 

video, model, dll. 

9,09 8,91 9,36 9,80 8,91 

Mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan 1,07 1,25 0,89 0,98 1,07 

Mengetik, browsing atau mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan pembelajaran 

0,98 3,57 1,60 1,52 2,23 



Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- (%) 

1 2 3 4 5 

Berdiskusi dengan rekan atau dosen 21,39 19,07 19,52 20,50 19,16 

Memaknai dan mengambil hikmah 8,02 8,02 8,82 8,91 8,02 

Merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 8,02 7,84 9,80 8,47 6,24 

Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran 0,62 0,27 0,09 0,27 0,27 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

Tabel 5.17 Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa Kelas B 

Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- (%) 

1 2 3 4 5 

Memperhatikan penjelasan atau instruksi dosen 16,93 16,04 17,83 18,72 20,50 

Merumuskan masalah 1,96 3,57 4,01 2,67 2,67 

Merancang penyelesaian masalah 2,67 3,48 3,12 2,23 3,57 

Melakukan aktivitas penyelidikan atau penyelesaian 

masalah 

22,73 20,94 17,83 17,83 23,08 

Mempresentasikan hasil penyelidikan 8,02 7,13 7,13 7,75 6,68 

Mendokumentasikan hasil penyelidikan berupa laporan, 

video, model, dll. 

9,27 9,54 8,02 7,13 8,91 

Mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan 0,98 1,34 1,25 1,34 1,07 

Mengetik, browsing atau mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan pembelajaran 

1,78 1,78 2,23 1,87 1,60 

Berdiskusi dengan rekan atau dosen 17,83 19,16 21,39 19,79 16,49 

Memaknai dan mengambil hikmah 8,91 9,36 8,91 9,71 8,91 

Merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 8,02 7,40 8,02 10,52 6,06 

Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran 0,89 0,27 0,27 0,45 0,45 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

Tabel 5.18 Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa Kelas U 

Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan RPS 

Pertemuan ke- (%) 

1 2 3 4 5 

Memperhatikan penjelasan atau instruksi dosen 2,93 6,90 5,17 3,45 3,10 

Merumuskan masalah 1,55 6,90 4,31 3,97 3,28 

Merancang penyelesaian masalah 5,17 6,03 4,31 4,31 3,45 

Melakukan aktivitas penyelidikan atau penyelesaian 

masalah 

24,31 24,14 25,00 23,97 23,28 

Mempresentasikan hasil penyelidikan 11,21 6,90 10,17 11,38 11,55 

Mendokumentasikan hasil penyelidikan berupa laporan, 

video, model, dll. 

12,07 12,93 13,62 9,48 12,24 

Mencatat/beraktivitas dengan melibatkan buku catatan 0,69 0,86 1,72 3,28 1,90 

Mengetik, browsing atau mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan pembelajaran 

1,55 3,45 1,03 1,03 1,55 

Berdiskusi dengan rekan atau dosen 22,41 18,97 23,10 23,10 20,86 

Memaknai dan mengambil hikmah 9,31 10,34 9,31 12,76 10,86 

Merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran 7,76 2,59 2,07 3,10 7,93 

Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran 1,03 0,00 0,17 0,17 0,00 



Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

c. Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

Pencapaian hasil belajar mahasiswa diukur menggunakan instrumen penilaian LKM, instrumen pre-test 

dan post-test, dan instrumen penilaian diri dan teman sebaya. Instrumen penilaian LKM digunakan untuk 

mengukur ketercapaian mahasiswa setiap pertemuan melalui proses belajar. Hasil LKM ini tidak digunakan 

sebagai nilai akhir mahasiswa, namun digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan mahasiswa 

selama proses pembelajaran terkait penguasaan keterampilan proses sains. Hasil rekapitulasi hasil penilaian 

LKM dapat dilihat pada Tabel 5.19, Tabel 5.20, dan Tabel 5.21. Instrumen pre-test dan post-test digunakan 

untuk mengukur capaian mahasiswa di akhir semester. Hasil rekapitulasi hasil penilaian pre-test dan post-test 

dapat dilihat pada Tabel 5.22.  

Tabel 5.19 Rekapitulasi Hasil Penilaian LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan Kelas A 

Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 

Merumuskan masalah 14 15 14 15 15 

Menentukan ide-ide penyelesaian masalah 13 15 15 15 15 

Merancang penelitian 13 11 13 14 14 

Melakukan analisis dan menjawab solusi 

permasalahan 11 14 16 14 15 

Menyimpulkan 11 15 16 15 15 

Pengambilan hikmah 10 10 14 14 15 

Total Nilai 72 80 88 87 89 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

Tabel 5.20 Rekapitulasi Hasil Penilaian LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan Kelas B 

Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 

Merumuskan masalah 8 10 11 12 14 

Menentukan ide-ide penyelesaian masalah 13 13 15 15 15 

Merancang penelitian 14 15 13 13 15 

Melakukan analisis dan menjawab solusi 

permasalahan 12 13 14 14 15 

Menyimpulkan 12 13 15 14 14 

Pengambilan hikmah 12 13 13 14 14 

Total Nilai 71 77 81 82 87 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

 

Tabel 5.21 Rekapitulasi Hasil Penilaian LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan Kelas U 

Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 

Merumuskan masalah 10 11 10 17 17 

Menentukan ide-ide penyelesaian masalah 10 10 14 15 14 



Aspek yang Dinilai 
Lembar Kerja Mahasiswa 

1 2 3 4 5 

Merancang penelitian 14 14 14 15 16 

Melakukan analisis dan menjawab solusi 

permasalahan 
12 13 13 16 14 

Menyimpulkan 14 14 15 15 15 

Pengambilan hikmah 10 11 12 15 15 

Keterangan: 

Topik Kegiatan: 

Pertemuan 1: Potensial osmotik air  Pertemuan 3: Perkecambahan 

 dan Tekanan osmotik  Pertemuan 4: Pengaruh habitat terhadap struktur anatomi 

Pertemuan 2: Transpirasi  Pertemuan 5: Absisi Daun 

  

Bersamaan dengan ini, perangkat pembelajaran Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, Mata Kuliah Gelombang 

dan Optik, dan Mata Kuliah Sains-Lingkungan-Teknologi-Masyarakat (Salingtemas) telah selesai disusun dan 

saat ini dalam tahap validasi dan revisi (Tahap persiapan untuk Tahap Penerapan di Tahun ke 3).  

LKM-LKM yang dikembangkan ini telah divalidasi dan diperbaiki sesuai dengan saran dari tiga 

validator. Tabel 5.3 menunjukkan rekapitulasi hasil validasi Lembar Kerja Mahasiswa yang telah 

dikembangkan. 

 

Tabel 5.3 Hasil Validasi LKM Pembelajaran ALLR 

No. Komponen 
Hasil Validasi 

1 2 3 

1. LKM sesuai dengan buku model yang dikembangkan. 3 3 3 

2. Informasi dalam panduan LKM dapat dipahami. 3 3 3 

3. LKM berisi masalah yang perlu dipecahkan.  3 3 3 

4. Masalah dalam LKM dapat membantu meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah mahasiswa. 

3 3 3 

5. Masalah tersebut merupakan penerapan konsep-konsep dalam 

bidang studi IPA. 

3 3 3 

6. Masalah dalam LKM dapat dipecahkan dengan scaffolding dosen. 3 3 3 

7. Arahan dalam LKM dapat berfungsi sebagai “bantuan” bagi 

mahasiswa. 

2 3 2 

8. Informasi dalam panduan LKM dapat dipahami. 2 3 3 

9. Alternatif jawaban dalam panduan LKM jelas. 3 3 2 

10. Alternatif jawaban dalam panduan LKM dapat digunakan dosen 

untuk memandu mahasiswa. 

3 3 3 

11. Alternatif jawaban dalam panduan LKM secara konsep benar. 3 2 3 

12. Peralatan dan bahan yang diperlukan realistis untuk kondisi 

perguruan tinggi negeri di Indonesia. 

3 3 3 

13. LKM dapat mengembangkan sikap toleransi dan keadilan sosial. 3 3 3 

14. Mahasiswa dapat mengambil hikmah setelah mengerjakan LKM. 3 3 3 

Keterangan: 

1 : LKM Mata kuliah Gelombang dan Optik 

2 : LKM Mata kuliah Gerak dan Perubahan 

3 : LKM Mata kuliah Salingtemas 

 

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa secara garis besar LKM yang telah dikembangkan valid. Hal ini dilihat 

dari skor yang diberikan untuk setiap aspek validasi yang dinilai. Namun, terdapat beberapa saran dari validator 

terhadap LKM yang telah dikembangkan.  

Saran untuk LKM Gerak dan Perubahan lebih mengarah pada perbaikan tampilan LKM agar lebih 

seragam dalam satu mata kuliah. Saran untuk LKM Gerak dan Perubahan adalah menambah gambar-gambar 

yang relevan dengan topik yang dibahas. Sementara itu, LKM Salingtemas mendapatkan saran untuk 



menambahkan informasi dari jurnal-jurnal penelitian yang relevan. Saran tersebut digunakan oleh peneliti 

sebagai bahan untuk revisi LKM yang dikembangkan dan sebagai acuan untuk menghasilkan draft final LKM 

untuk ketiga LKM tersebut.  

Selain itu, salah satu validator juga memberikan saran tentang keseragaman bentuk LKM. Saran ini 

diterima oleh peneliti, namun keseragaman terbatas dalam mata kuliah saja. Penyusunan LKM dibuat seragam 

secara tampilan dalam satu mata kuliah, termasuk fitur-fitur yang berkaitan dengan penguatan sikap toleransi 

dan keadilan sosial. Namun, secara isi, LKM yang dibuat tetaplah berisi tentang kegiatan-kegiatan yang 

melatihkan keterampilan proses sains yang penting untuk calon guru IPA sekaligus penguatan sikap toleransi 

dan keadilan sosial selama proses pembelajaran. Keseluruhan saran perbaikan minor yang tertulis dalam LKM 

dan Lembar Validasi telah diterima oleh peneliti dan digunakan untuk menghasilkan Draft Final LKM Mata 

Kuliah Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata Kuliah Salingtemas yang siap 

digunakan dalam Penelitian Tahun ke-3. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi 

isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran 

tambahan melalui Simlitabmas. 

 

Luaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Luaran wajib berupa dokumen hasil uji coba produk 

Dokumen hasil uji coba telah diupload.  

2. Luaran tambahan, yaitu: 

a. Prosiding dalam pertemuan ilmiah internasional 

Artikel dipublikasi pada International Conference on Education Social Sciencies bersamaan 

dengan kegiatan Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) IX 2019 dengan judul 

artikel “Strengthening Pre-service Teachers' Character: The application of ALLR Learning 

Model in Basic Science Subject” dalam prosiding 1st International Conference on Education 

Social Sciences and Humanities (ICESSHum 2019) seri Advances in Social Science, Education 

and Humanities Research yang terindeks dan dapat diakses melalui tautan 

https://doi.org/10.2991/icesshum-19.2019.59.  

b. Publikasi Ilmiah Jurnal Nasional Terakreditasi 

Draf artikel telah disubmit dalam Jurnal Inovasi Pendidikan IPA yang terakreditasi Sinta 2 dan 

sedang dalam tahap review dengan judul “Pengembangan Keterampilan Pemodelan Matematis 

Bagi Calon Guru IPA”. 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 

dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

 

Dalam penelitian Tahun 2 ini mitra berperan dalam penerapan LKM yang telah dikembangkan.  

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan 

penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

https://doi.org/10.2991/icesshum-19.2019.59


Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah menunggu waktu review dari pihak editor jurnal yang tidak 

dapat diprediksi (Luaran tambahan ke-2). Sampai saat ini, tim peneliti masih terus menunggu proses review 

selesai untuk meneruskan ke tahap selanjutnya hingga jurnal dapat terpublikasi. 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Tindak lanjut penelitian ini adalah menerapkan RPS dan LKM Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, Mata Kuliah 

Sains-Lingkungan-Teknologi-Masyarakat, dan Mata Kuliah Gelombang dan Optik akan diterapkan di Tahun 3. 

Selain itu, software aplikasi android untuk LKM Mata Kuliah Dasar-dasar IPA yang telah dikembangkan akan 

diajukan pengurusan hak cipta-nya (Estimasi terselesaikannya pengurusan hak cipta di Tahun 2020). Selain itu, 

pengembangan aplikasi android untuk LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan dan LKM Kimia Umum. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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Foto Kegiatan Ujicoba LKM Dasar-dasar IPA 
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Pengujian LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

 

Foto Kegiatan Ujicoba LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

 

Foto Kegiatan Ujicoba LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 



5 
 

 

Foto Kegiatan Ujicoba LKM Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 
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Pengujian LKM Kimia Umum 

 

Foto Kegiatan Ujicoba LKM Kimia Umum 

 

 

Foto Kegiatan Ujicoba LKM Kimia Umum 
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Foto Kegiatan Ujicoba LKM Kimia Umum 

 

Foto Kegiatan Ujicoba LKM Kimia Umum 



Deskripsi dan Spesifikasi Produk  

 

LEMBAR KERJA MAHASISWA DASAR-DASAR ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Deskripsi Produk 

Lembar Kerja Mahasiswa digunakan oleh mahasiswa calon guru 

IPA yang mempelajari konsep-konsep dasar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Dalam invensi ini terdapat enam kegiatan, yaitu (1) 

Inkuiri di dalam IPA, (2) Pemodelan Matematis dalam IPA, (3) 

Pemodelan Biologi (kegiatan yang berkaitan dengan peran vegetasi 

dalam mengurangi global warming), (4) Domain Kimia (kegiatan 

yang berkaitan pemodelan Kimia), (5) Pemodelan Kimia 1, dan (6) 

Pemodelan Kimia 2.  

Lembar Kerja Mahasiswa Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan Alam ini 

berisi kegiatan pengamatan fenomena di alam untuk menjawab 

permasalahan yang dimunculkan dalam pembelajaran sehingga dapat 

melatihkan keterampilan proses sains yang menjadi dasar dalam 

pembelajaran IPA di SMP. LKM ini juga berisi aktivitas 

pengambilan hikmah di akhir kegiatan. Pengambilan ini digunakan 

untuk mengajarkan mahasiswa calon guru IPA untuk mencermati 

fenomena alam dan mengaitkannya dengan kondisi masyarakat 

Indonesia yang multikultural sehingga menguatkan sikap toleransi 

dan keadilan sosial mahasiswa calon guru IPA. LKM juga 

dilengkapi dengan fitur penguatan karakter yang akan menekankan 

pada sikap toleransi dan keadilan sosial. 

 

Spesifikasi Produk 

1. Lembar Kerja Mahasiswa Dasar-dasar IPA dicetak dalam format 

kertas A4. 

2. Lembar Kerja Mahasiswa Dasar-dasar IPA dijilid spiral. 

3. Lembar Kerja Mahasiswa Dasar-dasar IPA terdiri dari dua 

bagian, yaitu Lembar Kerja Mahasiswa untuk Mahasiswa dan 



Lembar Kerja Mahasiswa untuk Dosen (berisi contoh kunci 

jawaban). 

 

 

  



LEMBAR KERJA MAHASISWA ANATOMI DAN FISIOLOGI TUMBUHAN 

Lembar Kerja Mahasiswa digunakan oleh mahasiswa calon guru 

IPA yang mempelajari konsep-konsep pada mata kuliah Anatomi dan 

Fisiologi Tumbuhan. Dalam invensi ini terdapat lima kegiatan, 

yaitu (1) potensial osmotik dan potensial air; (2) efek dan 

kondisi lingkungan terhadap sel dan jaringan tumbuhan,(3) 

transpirasi, (4) pertumbuhan dan perkembangan, dan (5) absisi 

daun.  

Lembar Kerja Mahasiswa Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan ini 

berisi kegiatan pengamatan fenomena di alam untuk menjawab 

permasalahan yang dimunculkan dalam pembelajaran sehingga dapat 

melatihkan keterampilan proses sains yang menjadi dasar dalam 

pembelajaran IPA di SMP. LKM ini juga berisi aktivitas 

pengambilan hikmah di akhir kegiatan. Pengambilan ini digunakan 

untuk mengajarkan mahasiswa calon guru IPA untuk mencermati 

fenomena alam dan mengaitkannya dengan kondisi masyarakat 

Indonesia yang multikultural sehingga menguatkan sikap toleransi 

dan keadilan sosial mahasiswa calon guru IPA. LKM juga 

dilengkapi dengan fitur penguatan karakter yang akan menekankan 

pada sikap toleransi dan keadilan sosial. 

 

Spesifikasi Produk 

1. Lembar Kerja Mahasiswa Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

dicetak dalam format kertas A4. 

2. Lembar Kerja Mahasiswa Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

dijilid spiral. 

3. Lembar Kerja Mahasiswa Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan 

terdiri dari dua bagian, yaitu Lembar Kerja Mahasiswa untuk 

Mahasiswa dan Lembar Kerja Mahasiswa untuk Dosen (berisi 

contoh kunci jawaban). 

  



LEMBAR KERJA MAHASISWA KIMIA UMUM 

Lembar Kerja Mahasiswa digunakan oleh mahasiswa calon guru 

IPA yang mempelajari konsep-konsep dasar mata kuliah Kimia Umum. 

Dalam invensi ini terdapat enam kegiatan, yaitu (1) Unsur, 

Senyawa, dan Campuran; (2) Stoikiometri 1; (3) Stoikiometri 2; 

(4)Ikatan Kimia; (5) Energetika 1; dan (6) Energetika 2.  

Lembar Kerja Mahasiswa Kimia Umum ini berisi kegiatan 

pengamatan fenomena di alam untuk menjawab permasalahan yang 

dimunculkan dalam pembelajaran sehingga dapat melatihkan 

keterampilan proses sains yang menjadi dasar dalam pembelajaran 

IPA di SMP. LKM ini juga berisi aktivitas pengambilan hikmah di 

akhir kegiatan. Pengambilan ini digunakan untuk mengajarkan 

mahasiswa calon guru IPA untuk mencermati fenomena alam dan 

mengaitkannya dengan kondisi masyarakat Indonesia yang 

multikultural sehingga menguatkan sikap toleransi dan keadilan 

sosial mahasiswa calon guru IPA. LKM juga dilengkapi dengan 

fitur penguatan karakter yang akan menekankan pada sikap 

toleransi dan keadilan sosial. 

 

Spesifikasi Produk 

1. Lembar Kerja Mahasiswa Kimia Umum dicetak dalam format 

kertas A4. 

2. Lembar Kerja Mahasiswa Kimia Umum dijilid spiral. 

3. Lembar Kerja Mahasiswa Kimia Umum terdiri dari dua bagian, 

yaitu Lembar Kerja Mahasiswa untuk Mahasiswa dan Lembar 

Kerja Mahasiswa untuk Dosen (berisi contoh kunci jawaban). 
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Abstrak 

Tingkat keterampilan pemodelan matematis di kalangan mahasiswa calon guru IPA, masih 

berada dalam kategori cukup dan rendah sehingga perlu ditingkatkan. Pada penelitian ini 

pengembangan keterampilan pemodelan matematis dilakukan dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran ALLR (activity based, lesson learned, reflection) dalam kegiatan perkuliahan. Penelitian 

ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap persiapan (penyusunan buku model pembelajaran ALLR 

dan perangkat pembelajaran yang kemudian divalidasi dengan kategori valid) dan tahap penerapan 

pada Mata Kuliah Dasar-dasar IPA, khususnya materi pegas dan getaran dengan menggunakan desain 

one shot case study. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa calon guru IPA PTN di Jawa Timur 

Indonesia yang berjumlah 28 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes dan 

rubrik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan representasi yang 

berupa tabel yang memuat nilai rata-rata, SD, persentase ketuntasan terhadap KKM, dan deskripsi 

dalam bentuk histogram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model pembelajaran ALLR dapat 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan matematis bagi calon guru IPA. Adapun saran yang 

disampaikan adalah keterampilan pemodelan matematis ini masih perlu terus dilatihkan pada berbagai 

MK yang relevan dengan model pembelajaran ALLR. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran ALLR, pemodelan matematis 

 

Developing of Mathematical Modelling Skills for Science Pre-Service Teachers 
 

Abstract 

Mathematical modelling skills level of pre service teachers is still on average and low category, 

so it needs to be improved. This study aimed to develop pre service teachers’ mathematical modelling 

skills by applying the ALLR (activity based, lesson learn, and reflection) learning model. This study 

was conducted in two stages, namely preparation stage and application stage. The first stage was the 

stage to prepare the ALLR learning model book, lesson plan, and student worksheet which have a 

valid category. Second stage was applied the lesson plan and the students worksheet using ALLR 

learning model to enhance mathematical modelling skills in the Basic Science Course. The topic 

discussed in this course was spring and vibration. The design of this study was one shot case study 

design. The subjects were 28 pre-service teachers of East Java, Indonesia. Data were collected by 

giving a test and rubrics. Then, the data were analysed descriptively and quantitatively in the form of 

table consist of the students’ achievement. The results showed that the lesson plan and student 

worksheet applied using ALLR learning model improved pre-service teachers’ mathematical 

modelling skills. It is suggested that mathematical modelling skills need to be trained in many other 

courses by applying ALLR learning model. 

 

Keywords: the ALLR learning model, mathematical modelling.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi, inovasi ilmiah, 

globalisasi, tuntutan kualitas tenaga kerja yang 
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semakin tinggi, dan tekanan daya saing 

ekonomi, menuntut guru tidak terkecuali adalah 

guru IPA untuk mampu mencetak generasi yang 

kreatif, solutif, dan dapat berpartisipasi serta 

berkontribusi pada kehidupan masyarakat saat 

ini (Levy dan Murnane, 2005; Stewart, 2010; 

Wilmarth, 2010). Di abad ini, keahlian individu 

lebih difokuskan pada pengembangan kapasitas 

pengetahuan yang dapat diterapkan secara luas, 

kebiasaan berpikir, dan mempersiapkan 

pengetahuan pekerja untuk perekonomian baru 

(Windschitl, 2009).  

IPA pada hakekatnya merupakan 

sekumpulan pengetahuan, cara berpikir, tubuh 

pengetahuan, berkaitan erat dengan teknologi 

dan masyarakat, serta cara penyelidikan tentang 

alam semesta serta hubungannya dengan fakta-

fakta yang ada (Bobrowsky, 2007; Collete & 

Chiappetta, 1994; Koballa & Chiappetta 2010). 

IPA terdiri dari empat aspek, yaitu sebagai 

produk ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah, dan 

aplikasi ilmiah (Carin & Sund, 1989; Koballa & 

Chiappetta, 2010). IPA terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu ilmu alam (the physical 

sciences) dan ilmu hayat (the biological 

sciences) (Suriasumantri, 2010). Ilmu alam ialah 

ilmu yang mempelajari zat yang membentuk 

alam semesta yang kemudian bercabang lagi 

menjadi fisika, kimia, astronomi, dan geologi. 

Sedangkan ilmu hayat mempelajari makhluk 

hidup (biologi). Dalam pengaplikasiannya, 

pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 

sendiri, alam sekitar, dan menerapankannya 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan (Diamond, 2011). 

Guru merupakan unsur manusiawi yang 

sangat menentukan keberhasilan pendidikan 

(Adler dalam Bafadal, 2006). Mengembangkan 

pengetahuan epistemik pada mahasiswa calon 

guru IPA merupakan bagian penting dari 

pendidikan IPA (Elby, Macrander, &Hammer, 

2016; Lederman, Antink, & Bartos, 2014). 

Pengetahuan epistemik mengacu pada 

pemahaman tentang peran khusus yang 

digunakan untuk merekonstruksi dan 

mendefiisikan hal-hal penting dalam 

membangun proses pengetahuan terhadap sains 

(Duschl, 2007). Pengetahuan epistemik 

memiliki kompetensi dalam mengevaluasi dan 

merancang inkuiri ilmiah serta menafsirkan data 

dan bukti ilmiah (OECD, 2016). Pengetahuan 

ini bergantung pada pemahaman tentang 

bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun dan 

memegang tingkat kepercayaan pengetahuan 

ilmiah. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

epistemik dapat menjelaskan dengan 

memberikan contoh-contoh; membedakan antara 

teori ilmiah, hipotesis, dan observasi; serta 

mengetahui bahwa model, representasi, abstrak 

atau matematis merupakan kunci utama sains 

(OECD, 2016).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki alternatif 

pengetahuan epistemik yang berbeda dengan 

para ahli. Mahasiswa kurang memahami peran 

ide dan teori dalam pembangun sifat sains. 

Mereka lebih suka melakukan kegiatan 

penyelidikan daripada membuat abstraksi teori 

untuk menjelaskan fenomena alam (Carey, 

Evans, Honda, Jay, & Unger, 1989; Chinn & 

Malhotra, 2002; Chuy et al., 2010; Sandoval, 

2003). Padahal tugas penting seorang pendidik 

IPA ialah membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir para 

ilmuwan (Roth & Roychoudhury, 1993). 

Dalam konteks peyiapan guru IPA, 

khususnya IPA-Fisika, maka pola pikir dan 

pengetahuan epistemik tersebut harus 

dikembangkan. Salah satu pengetahuan 

epistemik yang dapat dibentuk pada mahasiswa 

calon guru IPA adalah keterampilan pemodelan 

matematis. Karena pada hakikatnya, di dalam 

IPA-fisika, ilmuwan berusaha memahami alam 

dengan membuat hubungan matematis antara 

gejala satu dengan yang lain. Sebagai contoh, 

hukum II Newton yang menjelaskan bagaimana 

keterkaitan antara gaya yang bekerja pada suatu 

benda dengan percepatan yang terjadi padanya. 

Para ilmuwan menggunakan model dalam 

proses penyelidikan ilmiah dan mengembangkan 

model sebagai produk penyelidikan (Gilbert, 

1991, 2004). Model merupakan representasi 

yang berfungsi untuk menggambarkan, 

menjelaskan, atau memprediksi (NRC, 1996; 

Van Driel & Verloop, 1999). Model dapat 

merepresentasikan berbagai fenomena termasuk 

objek, abstraksi, sistem dan bagian dari sistem, 

entitas, hubungan antara entitas, peristiwa, 

perilaku, dan proses (Tregidgo &Ratcliffe, 2000; 

Gilbert, 2004). Model merupakan tiruan yang 

disederhanakan yang diharapkan dapat 

digunakan untuk memahami sesuatu dengan 

lebih baik (Rutherford dan Ahlgren, 1990). 

Model bisa berupa matematik atau grafik 

(Butterworth dan Thwaites, 2005). Pada 

penelitian ini, model difokuskan pada 

pemodelan matematis.  

Dalam pemodelan matematis, keterkaitan 

model yang digunakan tidak hanya dalam ruang 
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lingkup matematika saja, tetapi juga berkaitan 

dengan disiplin ilmu yang lain (Rachmawati, 

2013). Model matematika digunakan dalam 

banyak disiplin ilmu dan bidang studi yang 

berbeda seperti fisika, ilmu biologi dan 

kedokteran, teknik, ilmu sosial dan politik, 

ekonomi, bisnis dan keuangan, juga problem-

problem jaringan komputer (Widowati & 

Sutimin, 2007). 

Pemodelan matematis di dalam fisika 

dapat diartikan sebagai konstruksi matematis 

yang digunakan untuk menjelaskan gejala fisis. 

Tujuan utama dari pemodelan ini adalah untuk 

menemukan penjelasan yang dapat 

mendiskripsikan berbagai fenomena yang 

berbeda, membuat prediksi, dan memandu ke 

arah pemahaman yang lebih baik terhadap alam 

(Zitzewitz, 1999). Sebagai contoh, model 

matematis untuk mengungkapkan keterkaitan 

hubungan panjang lintasan, kecepatan, dan 

waktu dari suatu benda yang bergerak, secara 

matematis dapat dituliskan S = v × t. Terdapat 

dua sifat pemodelan matematis, yaitu bersifat 

deduktif, yaitu berangkat dari sesuatu yang 

umum ke khusus (misalnya: Einstein 

menurunkan model matematis keterkaitan antara 

massa dan energi secara deduktif dari postulat 

relativitas khusus). Sifat yang kedua adalah 

induktif, yaitu berangkat dari sesuatu yang 

khusus ke umum (misalnya dari penyelidikan, 

pengukuran variabel, lalu diabstraksikan 

hubungan antar variabelnya). 

Tingkat keterampilan pemodelan 

matematis di kalangan mahasiswa, masih berada 

dalam kategori cukup dan rendah sehingga perlu 

ditingkatkan. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Sudarmin (2006) yang 

menyatakan bahwa kemampuan generik yang 

menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

berabstraksi, dan mencari pola aturan suatu 

fenomena gejala alam umumnya memiliki 

tingkat pencapaian cenderung cukup dan rendah. 

Hal senada juga dipaparkan oleh Rahman 

(2016), yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan generik pemodelan yang dicapai 

mahasiswa calon guru tergolong kategori rendah 

(rerata = 54,0). Kemampuan ini meliputi 

membuat tabulasi, spesifikasi alat dan bahan, 

membuat prosedur praktikum dalam bentuk 

diagram panah dilengkapi gambar dan label. 

Beberapa penelitian terkait pemodelan 

matematis diantaranya adalah penelitian 

Gunawan (2009) yang menemukan bahwa 

model multimedia interaktif dalam pembelajaran 

fisika dasar dapat meningkatkan keterampilan 

generik sains mahasiswa calon guru. Sejalan 

dengan hal tersebut, Widodo (2011) 

menggunakan model MiKiR untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains 

mahasiswa. Salah satu bagian dari keterampilan 

generik sains adalah pemodelan matematis. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, diketahui 

bahwa model ini memerlukan pengembangan 

Multimedia Interaktif. Dalam penelitainnya 

lebih lanjut, Gunawan (2013) yang 

menggunakan model virtual laboratory fisika 

modern untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains calon guru, menemukan bahwa 

model virtual laboratory yang dikembangkan 

efektif meningkatkan keterampilan generik sains 

calon guru. Hartono (2006) menyatakan bahwa 

pengamatan tak langsung, kesadaran akan skala 

besaran, inferensi logika, hubungan sebab 

akibat, dan pemodelan matematika mampu 

membangun konsep pada pembelajaran fisika 

modern. 

Tiga dari empat contoh penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan tersebut, sama-

sama menggunakan media yang berbasis 

komputer untuk meningkatkan keterampilan 

pemodelan matematis mahasiswa calon guru 

dalam cakupan keterampilan generik sains. 

Sedangkan pada penelitian ini pengembangan 

keterampilan pemodelan matematis dilakukan 

dengan mengaplikasikan model pembelajaran 

ALLR (activity based, lesson learned, 

reflection) dalam kegiatan perkuliahan. Dalam 

proses pelaksanaannya, mahasiswa melakukan 

penyelidikan hubungan antar variabel dengan 

menggunakan lembar kegiatan mahasiswa 

(LKM) yang berbasis pada model pembelajaran 

ALLR. Penyelidikan yang dilakukan adalah 

dengan mengamati gaya yang bekerja pada 

pegas dan perubahan panjang pegas akibat gaya 

itu di dalam LKM, mahasiswa dapat 

membangun model matematis hubungan antara 

gaya dengan pertambahan panjang pada pegas. 

Selain itu, mahasiswa juga diberikan tes di akhir 

kegiatan perkuliahan untuk mengetahui 

keterampilan pemodelan matematis mahasiswa 

setelah mengikuti kegiatan perkuliahan dengan 

menggunakan model pembelajaran tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, 

yaitu tahap persiapan dan tahap penerapan. Pada 

tahap persiapan dilakukan penyusunan buku 

model pembelajaran ALLR dan perangkat 

pembelajaran yang meliputi Rencana 
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Pembelajaran Semester (RPS), LKM, dan 

instrumen tes pemodelan matematis yang 

kemudian divalidasi dengan kategori valid. Pada 

tahap penerapan, perangkat pembeajaran 

tersebut diterapkan pada Mata Kuliah Dasar-

dasar IPA, khususnya materi pegas dan getaran 

dengan menggunakan desain one shot case 

study. 

Dalam penelitian ini, tidak ada kelompok 

kontrol dan subyek dalam penelitian ini diberi 

perlakuan (treatment) yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan model ALLR. Kemudian 

di dalam proses pembelajaran, mahasiswa diberi 

LKM “Pemodelan Matematis dalam IPA (Kasus 

Pengaruh Gaya terhadap Pertambahan Panjang 

Pegas)”. Selanjutnya, di akhir kegiatan 

pembelajaran, mahasiswa diberikan tes dengan 

konteks yang menghasilkan pemodelan 

matematis yaitu materi “Tegangan Listrik”. 

 Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

calon guru IPA PTN di Jawa Timur Indonesia 

yang berjumlah 28 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan tes dan 

rubrik. Penilaian dilakukan dengan 

mencocokkan antara jawaban mahasiswa 

dengan rubrik penilaian. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan representasi yang berupa tabel berupa 

tabel yang memuat nilai rata-rata, standar 

deviasi, persentase ketuntasan terhadap KKM, 

dan deskripsi dalam bentuk histogram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saglam (2004) mencatat bahwa, terdapat 

dua pendekatan yang dapat diaplikasikan untuk 

mengembangkan keterampilan pemodelan 

matematis, yaitu pendekatan eksperimental dan 

pendekatan teoretis. Pendekatan eksperimental 

didasarkan pada data percobaan dan pendekatan 

teoretis didasarkan pada hukum yang diperoleh 

secara fisik model (Guillon, 1995). 

Pada penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan ekperimental. 

Pengembangan keterampilan pemodelan 

matematis bagi calon guru IPA dilakukan 

dengan mengaplikasikan model pembelajaran 

ALLR dalam perkuliahan. Dalam proses 

pelaksanaannya, mahasiswa melakukan 

penyelidikan dengan menggunakan LKM dan 

diakhir perkuliahan mahasiswa diberikan tes 

utuk mengetahui keterampilan pemodelan 

matematis mahasiswa. Berdasarkan kegiatan 

penelitian tersebut diperoleh data sebagai 

berikut: 

1. Data Proses Pemodelan Matematis  

Data proses pemodelan matematis 

diperoleh dari nilai mahasiswa setelah 

mengerjakan LKM yang berbasis model ALLR. 

LKM yang diberikan pada mahasiswa berisi 

kegiatan eksperimental dengan tujuan agar 

mahasiswa mampu membuat model matematis 

pengaruh gaya terhadap pertambahan panjang 

pegas secara berkelompok. Berikut salah satu 

contoh hasil pengerjaan LKM. 

                 
Gambar 1. Hasil Pengerjaan LKM 

 

Adapun kegiatan eksperimental yang 

dilakukan mahasiswa dalam LKM tersebut 

adalah: (a) menuliskan rumuskan masalah, (b) 

merumuskan tujuan percobaan, (c) mencatat 



Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 5 (2), 2019 - 2 
Widodo, W., Sari, D.A.P, Suyanto, T., Martini, Inzanah 

Copyright © 2017, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 
ISSN 2406-9205 (print), ISSN 2477-4820 (online) 

data hasil percobaan, (d) mengabstraksi 

hubungan matematis antara dua variabel 

berdasarkan hasil pengukuran, dan (e) menulis 

hikmah yang merupakan ciri khas dari model 

pembelajaran ALLR. Data hasil pengerjaan 

LKM disajikan pada Tabel 1 berikut 

 

Tabel 1 Nilai Proses Pemodelan Matematis 

Mahasiswa 

 

No. 
Item 

Soal 

Nilai Rata-

rata 

% 

Ketuntasan 

dengan KKM 

1 a 92 100 

2 b 92 100 

3 c 100 100 

4 d 100 100 

5 e 100 100 

Rata-rata 96.80   

% Ketuntasan Klasikal 100 

Nilai Min 75 

Nilai Maks 100 

SD 4.756 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa kegiatan mencatat data hasil percobaan, 

mengabstraksi hubungan matematis antara dua 

variabel berdasarkan hasil pengukuran, dan 

menulis hikmah, semua mahasiswa 

mendapatkan total nilai rata-rata yang sempurna 

yaitu 100 untuk tiap kegiatan eksperimentalnya. 

Sedangkan untuk kegiatan menuliskan 

merumuskan masalah dan merumuskan tujuan 

percobaan, total nilai rata-rata yang berhasil 

dicapai oleh mahasiswa masing-masing adalah 

92 untuk tiap kegiatan eksperimentalnya. 

Adapun rata-rata nilai keseluruhan yang berhasil 

dicapai mahasiswa pada proses pemodelan 

matematis, yaitu sebesar 96,80. Berdasarkan 

nilai capaian tersebut diketahui bahwa tingkat 

perolehan mahasiswa pada sangat tinggi, baik 

dari segi proses pemodelan matematis secara 

induktif maupun secara klasikal. 

Demikian halnya dengan persentase 

ketuntasan terhadap kriteria ketuntasan minimal 

(KKM = 66), semua mahasiswa dinyatakan 

tuntas baik secara proses pemodelan matematis 

secara induktif maupun secara klasikal. Hal 

tersebut terbukti dari perolehan nilai persentase 

yang sempurna, yaitu 100%.  

Tabel 1 di atas juga memberikan 

informasi bahwa nilai minimal yang dicapai 

mahasiswa adalah 75, nilai maksimalnya 100, 

dan standar deviasinya (SD) adalah 4,756. 

Standar deviasi menunjukkan ukuran variansi 

data terhadap rata-rata. Standar deviasi dapat 

menggambarkan tingkat variasi data. Apabila 

nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai 

rata-rata, berarti nilai rata-rata merupakan 

representasi yang buruk dari keseluruhan data. 

Begitu pula sebaliknya, apabila nilai standar 

deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata, 

berarti nilai rata-rata dapat digunakan sebagai 

representasi dari keseluruhan data. Dari tabel 

tersebut nampak bahwa SD lebih kecil dari nilai 

rata-ratanya. Hal ini berarti bahwa variansi data 

relatif lebih kecil dan nilai rata-rata yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai representasi 

dari keseluruhan data. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 

dinyatakan bahwa perolehan rata-rata nilai yang 

berhasil dicapai, tidak terpaut jauh antara satu 

dengan yang lainnya. Hal tersebut dipengaruhi 

karena dalam proses pelaksanaannya, LKM 

dikerjakan secara berkelompok (kooperatif). 

Sebagaimana tujuan dari pembelajaran 

kooperatif adalah menciptakan situasi di mana 

keberhasilan individual ditentukan atau 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya 

(Lundgren L., 1994).  

Ketercapaian tersebut tidak terlepas dari 

pengaruh model pembelajaran yang digunakan, 

yaitu ALLR. ALLR adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada aktifitas mahasiswa 

dengan memadukan dan menyeimbangkan 

antara aspek kognitif, afektif, psikomotor dan 

mendorong mahasiswa untuk dapat memaknai 

dan mengambil hikmah serta memberikan ruang 

yang luas bagi mahasiswa untuk memberikan 

refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah berlangsung (Widodo, dkk., 2018). 

Model ALLR yang mengajarkan 

mahasiswa untuk memecahkan masalah dapat 

mendorong mahasiswa untuk membangun 

pemahaman konsep (Widodo, dkk, 2019). 

Konstruksi pemahaman konsep dapat terjadi 

melalui suatu proses menghubungkan 

pengetahuan dalam menyelesaikan masalah 

pembelajaran (Sadiqin, dkk, 2017). Kegiatan 

berbasis masalah juga efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan karakter pebelajar (Tivani dan Paidi, 2016). 

Dalam model pembelajaran ALLR ini 

juga, dosen memfasilitasi mahasiswa agar 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Pendampingan ini memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berdiskusi sekaligus 

mengevaluasi rencana kerjanya sebelum 
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melakukan serangkaian kegiatan dalam 

memecahkan masalah. Hal inilah yang 

memungkinkan pencapaian belajar mahasiswa 

menjadi terarah dan sesuai dengan harapan. Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Rahayu (2017) 

yang menyatakan bahwa pendampingan guru 

lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. 

Pembelajaran yang aktif dapat 

meningkatkan interaksi dan taraf berfikir tingkat 

tinggi mahasiswa (Yerigan, 2008). Sejalan 

dengan hal tersebut, fokus utama pembelajaran 

dalam pendidikan tinggi ialah melibatkan 

mahasiswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Kolb & Kolb, 2005). 

Pembelajaran yang aktif juga akan memudahkan 

mahasiswa dalam menemukan berbagai konsep 

dan fakta ilmiah. Konsep dan fakta ilmiah yang 

ditemukan sendiri oleh mahasiswa akan lebih 

bertahan lama dalam memorinya dibandingkan 

dengan materi yang di suguhkan oleh dosen. 

Dengan pemahaman terhadap konsep dan fakta 

ilmiah inilah, mahasiswa dilatih untuk 

menerjemahkannya ke dalam bahasa matematis. 

Di sisi lain, keterampilan pemodelan matematik 

juga dapat dimanfaatkan pengajar untuk 

menjelaskan konsep dan fakta-fakta ilmiah. 

2. Data Hasil Pemodelan Matematis 

Data pemodelan matematis diperoleh dari 

nilai tes mahasiswa. Tes tersebut diberikan pada 

mahasiswa setelah mereka mengikuti 

pembelajaran dengan model ALLR. Dalam tes 

tersebut, dipaparkan konten yang berisi hasil 

pengamatan seseorang terhadap tegangan listrik 

yang dihasilkan oleh putaran kumparan (dengan 

jumlah lilitan yang bervariasi) yang didekatkan 

dengan magnet. Tes tersebut terdiri dari 5 item 

soal, yaitu (a) menuliskan rumusan masalah, (b) 

menentukan variabel, (c) menganalisis data 

dalam bentuk grafik, (d) menuliskan model 

matematis, dan (e) menuliskan hikmah 

berdasarkan hasil percobaan tersebut. Hasil tes 

pemodelan matematis dipaparkan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2. Nilai Pemodelan Matematis Mahasiswa 

No. 
Item 

Soal 

Nilai Rata-

rata 

% 

Ketuntasan 

dengan 

KKM 

1 a 99 100 

2 b 88 86 

3 c 97 100 

4 d 61 39 

5 e 94 100 

Rata-rata 87.80   

% Ketuntasan Klasikal 96 

Nilai Min 25 

Nilai Maks 100 

SD 6.996 

 

Tabel 2 memberikan informasi nilai 

pemodelan matematis mahasiswa. Berdasarkan 

tabel tersebut, diketahui bahwa rata-rata nilai 

tertinggi yang berhasil dicapai mahasiswa 

adalah sebesar 99 untuk item soal menuliskan 

rumusan masalah, disusul kemudian 

menganalisis data dalam bentuk grafik dengan 

nilai 97, dan menuliskan hikmah dengan nilai 

94. Persentase persentase ketuntasan terhadap 

KKM untuk ketiga item soal tersebut adalah 

100%. Sedangkan pada item soal menentukan 

variabel percobaan, rata-rata nilainya adalah 88 

dengan persentase ketuntasan terhadap KKM 

adalah 86%. Adapun nilai terendah yang dicapai 

mahasiswa adalah pada item soal menuliskan 

model matematis dengan nilai 61 (cukup) 

dengan persentase ketuntasan terhadap KKM 

relatif rendah apabila dibandingkan dengan yang 

lainnya, yaitu 39%. 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya nilai pada item soal menuliskan 

model matematis tersebut adalah belum 

terlatihnya mahasiswa dalam mengasosiasikan 

antara kasus fisika dengan pemodelan 

matematis. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Buty (2000), yang menyatakan bahwa 

masalah utama siswa dalam proses pemodelan 

adalah mengasosiasikan hubungan antara model 

dengan situasi yang akan dimodelkan. Padahal 

untuk mempelajari fisika, siswa harus terlibat 

dalam semua aspek pemodelan (Hestenes, 

1996). Di sisi lain, pemahaman lengkap tentang 

konsep dalam fisika membutuhkan kefasihan 

dalam bahasa matematika di mana konsep-

konsep tersebut dikemas (Tuminaro and Redish, 

2004). 

Tabel 2 juga memberikan informasi 

bahwa rata-rata nilai keseluruhan yang berhasil 

dicapai mahasiswa pada proses pemodelan 

matematis, yaitu sebesar 87,80. Berdasarkan 

Buku Pedoman Akademik 2018/2019 Unesa, 

nilai tersebut berada pada kategori sangat baik 

(A) (Buku Pedoman Akademik Unesa, 2019). 

Adapun nilai minimal yang dicapai mahasiswa 

adalah 25, nilai maksimalnya adalah 100, dan 

SD adalah 6,996. Seperti halnya pada Tabel 1, 

bahwa SD yang dihasilkan lebih kecil dari nilai 
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rata-ratanya. Hal ini berarti bahwa variansi data 

relatif lebih kecil dan nilai rata-rata yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai representasi 

dari keseluruhan data.  

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Tabel 

2, disusunlah histogram yang menggambarkan 

rata-rata nilai keterampilan pemodelan 

matematis beserta Standar Deviasinya (SD) 

sebagaimana disajikan pada Gambar 2. 

  

Gambar 2. Histogram Rata-rata Hasil Tes 

Pemodelan 

 

Berdasarkan histogram pada Gambar 2 

tersebut, nampak bahwa capaian nilai rata-rata 

proses pemodelan matematis relatif lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata pemodelan matematis 

mahasiswa. Demikian halnya dengan SD pada 

proses pemodelan matematis relatif rendah 

daripada SD pada pemodelan matematis 

mahasiswa. Walaupun demikian, nilai SD untuk 

kedua jenis penilaian lebih kecil dari nilai rata-

ratanya. Hal ini berarti bahwa variansi data 

relatif lebih kecil dan nilai rata-rata yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai representasi 

dari keseluruhan data. 

 Berdasarkan fakta-fakta tersebut, pokok 

penting yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan keterampilan pemodelan 

matematis adalah pengajar harus memahami 

hakikat fisika sebagai pemodelan, menjadi 

pemodel, dan penginterpretasi model. Model 

dan pemodelan mendapat perhatian yang 

meningkat dari komunitas pendidikan sains 

sebagai komponen penting dari pendidikan sains 

kontemporer (Gilbert, 2004; Gilbert & Boulter, 

2000; GIREP, 2006; Greca & Moreira, 2002; 

Hestenes, 1987). Untuk menjadi pemodel yang 

kompeten, diperlukan latihan dalam proses 

penalaran. Hal tersebut dikarenakan penalaran 

merupakan perantara penting antara observasi 

eksperimental dan representasi konseptual 

(Angell, Kind, Henriksen, Guttersrud, 2008). 

Hal tersebut didukung oleh teori pembelajaran 

sosial yang dikemukakan oleh Bandura 

meyakini bahwa segala sesuatu dapat dipelajari 

ketika pembelajar mengamati secara terus 

menerus terhadap suatu perilaku tertentu 

(model) dan kemudian meletakkan hasil 

pengamatan tersebut ke dalam memori jangka 

panjangnya. Menurut Bandura proses 

mengamati dan meniru perilaku dan sikap orang 

lain sebagai model merupakan tindakan belajar 

(Bandura, 1977).Menurut ba nyak peneliti 

termasuk Chevallard (1989), Henry (2001), dan 

Borremeo (2006), menyatakan bahwa situasi 

yang akan dimodelkan dan model adalah salah 

satu langkah mendasar dari proses pemodelan. 

 

SIMPULAN 

Dalam konteks peyiapan guru IPA, 

khususnya IPA-Fisika, keterampilan pemodelan 

matematis perlu dikembangkan. Karena pada 

hakikatnya, di dalam IPA-fisika, ilmuwan 

berusaha memahami alam dengan membuat 

hubungan matematis antara gejala satu dengan 

yang lain. Pemodelan matematis sangat 

diperlukan untuk menemukan penjelasan yang 

dapat mendiskripsikan berbagai fenomena yang 

berbeda, membuat prediksi, dan memandu ke 

arah pemahaman yang lebih baik terhadap alam. 

Pada penelitian ini pengembangan keterampilan 

pemodelan matematis dilakukan dengan 

mengaplikasikan model pembelajaran ALLR 

pada MK Dasar-dasar IPA, khususnya materi 

pegas dan getaran. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran ALLR 

dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan matematis bagi calon guru IPA. 

Secara keseluruhan, nilai yang berhasil 

dicapai mahasiswa adalah berada pada kategori 

baik dan sangat baik. Akan tetapi, apabila dilihat 

pada kemampuan menuliskan model matematis, 

mahasiswa masih perlu untuk terus dilatih. 

Dalam melatihkannyapun tidak cukup hanya 

dengan satu atau dua kali latihan saja, akan 

tetapi perlu pelatihan yang cukup intens sampai 

semua kategori dalam keterampilan tersebut 

benar-benar mampu dikuasai mahasiswa. Dalam 

pengaplikasiannya, keterampilan pemodelan 

matematis ini dapat dilatihkan pada berbagai 

MK yang relevan dengan model pembelajaran 

ALLR. 
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Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Instrumen penelitian kegiatan Ujicoba di 

perkuliahan: 

a. Angket Validasi Lembar Kegiatan Mahasiswa 

(LKM)  

b. Angket Validasi Rencana Perkuliahan 

Semester (RPS) 

c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Rencana 

Perkuliahan Semester (RPS) 

d. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 

e. Instrumen Penilaian Diri (Self-Assessment) 

f. Instrumen Penilaian Teman Sebaya (Peer-

Assessment) 

g. Angket Respon Mahasiswa 

5% 

6 18 April 

2019 

Catatan:  

Rekapitulasi data penelitian Mata Kuliah Dasar-Dasar IPA 

 

7% 
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No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Instrumen penelitian kegiatan Ujicoba di 

perkuliahan 

3. Rekap data hasil penelitian Mata Kuliah Dasar-

dasar IPA 

7 27 April 

2019 

Catatan:  

Hasil analisis data penelitian Mata Kuliah Dasar-Dasar IPA 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Instrumen penelitian kegiatan Ujicoba di 

perkuliahan 

3. Hasil analisis data penelitian Mata Kuliah Dasar-

dasar IPA 

10% 

8 30 April 

2019 

Catatan:  

Persiapan workshop penyusunan artikel untuk 

International Conference on Education Social Sciences and 

Humanities (ICESSHUM) 2019 Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

 

9 4 Mei 2019 

dan 11 Mei 

2019 

Catatan:  

Workshop penyusunan artikel penelitian. 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Draft artikel 

13% 

10 18 Mei 

2019 

Catatan:  

Persiapan workshop penyusunan artikel 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Draft artikel hasil review panitia ICESSHUM 2019 

dan saran pereview 

3. Draft artikel hasil revisi 

15% 

11 25 Mei 

2019 

Catatan:  

Workshop penyusunan revisi artikel setelah kegiatan 

International Conference on Education Social Sciences and 

Humanities (ICESSHUM) 2019 dengan judul “Strengthen 

Pre-Service Teachers’ Character: The Application of 

ALLR Learning Model in Basic Science Subject” agar 

dapat dipublikasi di Prosiding Internasional Atlantis Press 

yang Terindeks Web of Science (WoS). 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Draft artikel hasil review panitia ICESSHUM 2019 

20% 
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No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

dan saran pereview 

3. Draft artikel hasil revisi 

12 4 Juni 2019 Catatan:  

Unggah revisi artikel setelah kegiatan International 

Conference on Education Social Sciences and Humanities 

(ICESSHUM) 2019 dengan judul “Strengthen Pre-Service 

Teachers’ Character: The Application of ALLR 

Learning Model in Basic Science Subject” agar dapat 

dipublikasi di Prosiding Internasional Atlantis Press yang 

Terindeks Web of Science (WoS). 

Dokumen pendukung:  

1. Draft artikel hasil revisi 

2. Bukti pembayaran biaya publishing prosiding 

Atlantis Press yang terindeks WoS (Publication Fee 

Receipt dari Panitia Icesshum 2019) yang 

divalidasi Panitia Icesshum 2019 pada 6 Juni 2019 

3. Screenshoot artikel hasil revisi diterima (informasi 

artikel diterima pada 6 Juni 2019) 

22% 

13 22 Juni 

2019 

Catatan:  

Workshop finalisasi instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran Tahap II 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Instrumen penelitian 

26% 

14 29 Juni 

2019 

Catatan:  

 Workshop finalisasi instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran yang telah di ujicoba di 

Semester GenapTahun Akademik 2018-2019 

(Mata Kuliah Dasar-dasar IPA) 

 Persiapan berkas pengurusan Hak Cipta LKM 

Dasar-dasar IPA 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Instrumen validasi: LKM dan RPS 

3. Instrumen angket respon mahasiswa  

4. Instrumen penilaian diri dan teman sebaya 

30% 

15 13 Juli 

2019 

Catatan:  

 Workshop finalisasi instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran untuk ujicoba di Semester 

Gasal Tahun Akademik 2019-2020 (Mata Kuliah 

Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan dan Mata Kuliah 

Kimia Umum) 

 Workshop penyusunan instrument penelitian dan 

40% 
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No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

perangkat pembelajaran Mata Kuliah Gelombang 

Optik, Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan 

Mata Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Instrumen validasi: LKM dan RPS 

3. Instrumen angket respon mahasiswa 

4. Instrumen penilaian diri dan teman sebaya 

16 6 Juli 2019 Catatan:  

 Persiapan workshop penyusunan instrumen 

penelitian dan perangkat pembelajaran  

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Perangkat yang telah disusun  

3. Instrumen Validasi untuk setiap Mata Kuliah 

42% 

17 13 Juli 

2019 

 

Catatan:  

Workshop penyusunan instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran Tahap I (LKM dan RPS Mata Kuliah 

Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, 

dan Mata Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

45% 

18 20 Juli 

2019 

 

Catatan:  

Workshop penyusunan instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran Tahap II (LKM dan RPS Mata Kuliah 

Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, 

dan Mata Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

50% 

19 24 Juli Catatan:  55% 
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No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

2019 

 

Pengecekan perangkat pembelajaran mata kuliah Anatomi 

dan Fisiologi Tumbuhan 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Anatomi dan 

Fisiologi Tumbuhan dengan model ALLR 

20 27 Juli 

2019 

Catatan: 

Persiapan workshop penyusunan LKM dan RPS 

 

58% 

21 31 Juli 

2019 

 

Catatan:  

Workshop penyusunan LKM dan RPS Tahap I (Mata 

Kuliah Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan 

Perubahan, dan Mata Kuliah Sains Lingkungan 

Teknologi dan Masyrakat (Salingtemas) dengan model 

ALLR) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

60% 

22 3 Agustus 

2019 

Catatan:  

Workshop penyusunan LKM dan RPS Tahap II (Mata 

Kuliah Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan 

Perubahan, dan Mata Kuliah Sains Lingkungan 

Teknologi dan Masyrakat (Salingtemas) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

63% 

23 10 Agustus 

2019 

Catatan:  

Workshop penyusunan LKM dan RPS Tahap III (Mata 

Kuliah Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan 

Perubahan, dan Mata Kuliah Sains Lingkungan 

Teknologi dan Masyrakat (Salingtemas) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

65% 
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No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

24 16 Agustus 

2019 

Catatan:  

Workshop penyusunan LKM dan RPS Tahap IV (Mata 

Kuliah Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan 

Perubahan, dan Mata Kuliah Sains Lingkungan 

Teknologi dan Masyrakat (Salingtemas) 

 

Dokumen pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

67% 

25 31 Agustus 

2019 

Catatan:  

Rapat persiapan ujicoba perangkat pembelajaran di 

Semester Gasal Tahun Akademik 2019-2020 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. RPS Mata Kuliah yang tersedia di Jurusan IPA 

FMIPA Unesa 

 

72% 

26 7 

September 

2019 

Catatan:  

Workshop ujicoba perangkat Tahap I 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan 

73% 

27 14 

September 

2019 

Catatan:  

Workshop ujicoba perangkat Tahap II 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan 

75% 

28 21 

September 

2019 

Catatan:  

Workshop persiapan ujicoba perangakat bersama Tim 

Pengampu Mata kuliah  

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. RPP dan Lembar Kerja Mahasiswa yang telah 

dikembangkan 

77% 

29 28 

September 

2019 

Catatan:  

Workshop persiapan ujicoba perangakat bersama Tim 

Pengampu Mata kuliah  

80% 



7 
 

No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. RPP dan Lembar Kerja Mahasiswa yang telah 

dikembangkan 

30 5 Oktober 

2019 

Catatan:  

Pengambilan data mata kuliah Anatomi dan Fisiologi 

Tumbuhan 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. RPP dan Lembar Kerja Mahasiswa yang telah 

dikembangkan 

82% 

31 12 Oktober 

2019 

Catatan:  

Analisis data penelitian Mata Kuliah Anatomi dan Fisiologi 

Tumbuhan 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. RPP dan Lembar Kerja Mahasiswa yang telah 

dikembangkan 

83% 

32 19 Oktober 

2019 

Catatan:  

Workshop penyusunan LKM dan RPS 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Draft Artikel Ilmiah 

86% 

33 26 Oktober 

2019 

Catatan:  

Review dan Revisi Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah 

Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, 

dan Mata Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) dengan model ALLR 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. LKM dan RPS Mata Kuliah Gelombang Optik, 

Mata Kuliah Gerak dan Perubahan, dan Mata 

Kuliah Sains Lingkungan Teknologi dan 

Masyrakat (Salingtemas) 

87% 

34 2 

November 

2019 

Catatan:  

 Validasi perangkat Pembelajaran Mata Kuliah 

Gelombang Optik, Mata Kuliah Gerak dan 

Perubahan, dan Mata Kuliah Sains Lingkungan 

Teknologi dan Masyrakat (Salingtemas) dengan 

model ALLR 

89% 
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No. Tanggal Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Hasil Validasi Pembelajaran Model ALLR 

35 16 

November 

2019 

Catatan:  

 Finalisasi laporan akhir 

 

Dokumen Pendukung:  

1. Daftar hadir  

2. Laporan Akhir 

100% 
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